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INTISARI

INDEKS-INDEKS KONEKTIVITAS DARI GRAF KOPRIMA DARI GRUP

QUATERNION TERGENERALISASI

Oleh

Aulia Tiffani Rizky

20106010027

Grup quaternion tergeneralisasi merupakan perluasan dari grup quaternion
dengan order 8 yang dinotasikan dengan Q4n. Sementara graf koprima merupakan
graf yang terbentuk dari representasi grup berhingga pada graf di mana vertek
merupakan elemen pada grup dengan edge yang menghubungkan kedua elemen
dalam grup tersebut jika dan hanya jika ordernya saling prima, graf koprima yang
dinotasikan dengan ΩG. Penelitian ini mengkaji bentuk dan sifat graf koprima atas
Q4n dengan n adalah bilangan prima ganjil, n = 2k, dan n = 2p, dan dicari indeks-
indeks konektivitasnya. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur,
diawali dengan mensubstitusikan nilai n pada Q4n, kemudian diperoleh bentuk
dan sifat dari graf koprima atas Q4n, dan dilanjutkan dengan mencari 6 indeks
konektivitas. Sebelumnya telah diperoleh bentuk dan sifat graf koprima atas grup
quaternion tergeneralisasi dengan n adalah bilangan prima ganjil yakni graf tripartit,
dan n = 2k adalah graf bintang, serta diperoleh 6 indeks konektivitas, dilanjutkan
dengan terbentuk juga graf koprima lainnya dengan n = 2p adalah graf tripartit.
Hasil dalam penelitian ini adalah indeks konektivitas pada graf koprima dengan
bentuk n = 2p dengan mengangkat kasus khusus dalam pembentukan graf koprima.
Selanjutnya, diperoleh enam indeks konektivitas, yakni Indeks Zagreb Pertama,
Indeks Zagreb Kedua, Indeks Wiener, Indeks hyper-Wiener, Indeks Harary, dan
Indeks Szeged.
Kata kunci : Grup Quaternion Tergeneralisasi, Graf Koprima, Indeks-Indeks Ko-
nektivitas.
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ABSTRACT

CONNECTIVITY INDICES OF COPRIME GRAPH OF GENERALIZED

QUATERNION GROUP

By

Aulia Tiffani Rizky

20106010027

The generalized quaternion group is an extension of the quaternion group
of order 8 denoted by Q4n. While the coprime graph is a graph formed from the
representation of a finite group on a graph where vertices are elements in the group
with edges connecting the two elements in the group if and only if their orders are
mutually prime, the coprime graph is denoted by ΩG. This research studies the
form and properties of coprime graphs over Q4n with n is an odd prime number,
n = 2k, and n = 2p, and find its connectivity indices. The research method used is
a literature study, starting with substituting the value of n in Q4n, then the form and
properties of the coprime graph over Q4n are obtained, and continued by finding
6 indices connectivity. Previously, the form and properties of the coprime graph
over the generalized quaternion group with n is an odd prime number, namely the
tripartite graph, and n = 2k is a star graph, and the 6 connectivity indices was
obtained, followed by another coprime graph with n = 2p is the tripartite graph.
The result in this study is the connectivity indices on coprime graphs of the form
n = 2p by raising a special case in the formation of coprime graphs. Furthermore,
six connectivity indices are obtained, namely First Zagreb Index, Second Zagreb
Index, Wiener Index, hyper-Wiener Index, Harary Index, and Harary Index.
Keyword : Generalized Quaternion Group, Coprime Graph, Connectivity Indices.

xviii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bermula dari geometri yang berkaitan dengan jarak, panjang, luas, dan volu-

me yang digunakan dalam survei, konstruksi, dan astronomi. Seorang matematika-

wan Jerman, yakni Gottfried Leibniz memperkenalkan cabang lain geometri, yang

disebut geometri posisi. Cabang geometri ini berkaitan dengan penentuan posisi

dan sifatnya, salah satu contohnya adalah teori graf.

Teori graf memulai perjalanannya dari ”Masalah Jembatan Königsberg” yang

terkenal. Saat tahun 1736, Euler memecahkan permasalahan tersebut dengan bantuan

teori graf, yang kemudian peristiwa ini sering disebut sebagai awal mula dari teori

graf. Graf merupakan himpunan tak kosong yang terdiri dari himpunan vertek V

dan himpunan edge E yang mungkin kosong (Chartrand et al., 2010). Meskipun

relatif tua, penerapan teori graf semakin berkembang, salah satunya representasi

graf terhadap grup berhingga.

Menindaklanjuti hal tersebut, perlu diuraikan secara singkat jenis graf yang

sering digunakan dalam merepresentasikan grup berhingga, yakni graf koprima atas

grup quaternion tergeneralisasi. Diketahui, bahwa grup quaternion tergeneralisasi

merupakan perluasan dari grup quaternion yang didefinisikan sebagai himpunan

elemen dengan sifat khusus yang mirip dengan sifat pada grup dihedral dengan

order 4n di mana n adalah bilangan bulat positif. Selain itu, grup quaternion

tergeneralisasi memiliki struktur yang kompleks, memiliki banyak subgrup normal,
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termasuk subgrup siklik dan subgrup quaternion (Brown,2012), dan memiliki banyak

automorfisme, yaitu pemetaan yang mempertahankan struktur operasi grup (Xie

et al., 2023). Dalam hal ini, graf koprima berperan sebagai bentuk yang memiliki

vertek yang mewakili semua elemen dalam grup quaternion tergeneralisasi, dan

dua vertek yang dihubungkan dengan edge jika dan hanya jika faktor persekutuan

terbesarnya adalah 1. Akibatnya, dua vertek akan adjacent bergantung pada order

elemen dalam grup quaternion tergeneralisasi.

Selain itu, peran penting graf koprima lainnya, yakni menunjukkan hubungan

antarelemen dalam grup berdasarkan order masing-masing, kemudian menjadi salah

satu sifat penting dalam teori grup (Nurhabibah et al., 2021). Selanjutnya, dicari

indeks konektivitas di mana elemen grup diwakili oleh vertek dan dihubungkan

oleh edge dalam graf koprima, sehingga memiliki karakteristik unik yang tercermin

dalam indeks konektivitasnya (Zahidah et al.,2021).

Berdasarkan uraian di atas, perlu diketahui pengertian indeks konektivitas.

Indeks konektivitas dalam bidang matematika, merupakan salah satu ukuran yang

menggambarkan seberapa kuat graf terhubung. Indeks konektivitas dari suatu graf

G merupakan nilai minimum dari jumlah derajat vertek yang harus dihapus, untuk

membuat graf tersebut tidak adjacent (Qumah,2020).

Selain itu, indeks konektivitas dalam bidang kimia merupakan deskriptor

molekul yang dihitung berdasarkan graf molekul senyawa kimia, sehingga dapat

mengetahui sifat khusus suatu molekul (Zahidah et al.,2021). Deskriptor molekul

adalah ukuran numerik yang berasal dari teori graf guna menggambarkan bentuk

molekul (Todeschini & Consonni, 2008). Graf molekul adalah struktur senyawa

yang terikat secara kovalen, yang diasumsikan sebagai graf dengan atom mewakili

vertek dan ikatan antar atom adalah edge (Alimon et al.,2018).
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Setelah memahami pengertian indeks konektivitas dalam bidang matematika

maupun bidang kimia, perlu diketahui bahwa terdapat beberapa indeks konektivitas

yang menarik untuk dibahas, yakni hyper-Wiener, Wiener, Harary, Szeged, dan dua

indeks Zagreb yang umum digunakan, yakni Zagreb Pertama dan Zagreb Kedua.

Beberapa indeks tersebut, secara umum dapat memberikan keterkaitan antara atom-

atom dalam molekul. Salah satunya, dalam Indeks Wiener yang digunakan untuk

memperkirakan titik didih alkana, yang dikenal dengan paraffin (Alimon et al.,2018).

Perlu diketahui, dalam menghitung indeks-indeks tersebut digunakan cara yang

berbeda, berikut akan dijelaskan cara menghitung indeks-indeks tersebut.

Untuk menghitung Indeks Zagreb Pertama, yakni menjumlahkan kuadrat

derajat semua vertek dalam graf terhubung, sedangkan untuk menghitung Indeks

Zagreb Kedua yakni menjumlahkan hasil kali derajat pasangan vertek yang adjacent

dalam graf terhubung (Das et al., 2015). Lain halnya dalam menghitung Indeks

Wiener, yakni menjumlahkan kuadrat jarak antara semua pasangan vertek pada

graf terhubung (Dobrynin et al., 2001). Untuk menghitung Indeks hyper-Wiener,

ada keterkaitan dengan hasil Indeks Wiener, yakni setengah dari total penjumlahan

Indeks Wiener dan jumlah kuadrat jarak antara semua pasangan vertek dalam graf

terhubung (Xu & Das,2011).

Untuk menghitung Indeks Harary, yakni menjumlahkan kebalikan jarak pa-

sangan vertek pada graf terhubung (Xu & Das,2011). Terakhir, dalam menghitung

Indeks Szeged yakni menjumlahkan hasil kali persekitaran jarak terpendek u ke v

kurang dari jarak terpendek u ke w dengan persekitaran jarak terpendek dari u ke w

kurang dari jarak terpendek u ke v dengan u, v, w ∈ V (G) (Dobrynin et al.,2001).

Berdasarkan pengertian graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi,

dan salah satu peran pentingnya sebagai indeks konektivitas. Banyak peneliti tertarik
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pada graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi, karena pada graf koprima

atas grup quaternion tergeneralisasi menggambarkan vertek yang dilambangkan

oleh atom dan edge adalah ikatan antaratom (Gayatri et al., 2023). Selain itu,

dapat dengan mudah menganalisa sifat pada grup dan keterhubungannya, seperti

kombinatorik dan teori bilangan (Nurhabibah et al.,2021).

Terdapat kelebihan lain dalam mencari indeks konektivitas dari graf koprima

dari grup quaternion tergeneralisasi, yakni mengetahui salah satu variasi indeks

konektivitas, yaitu indeks konektivitas eksentrik yang mempertimbangkan jarak

antarvertek dalam graf dengan menjumlahkan derajat vertek minimum di antara

semua vertek dalam grup (Mujiono,2020). Indeks konektivitas eksentrik dari suatu

graf G adalah jumlah derajat vertek dan eksentrisitas vertek yang minimal di antara

semua vertek dalam G, di mana eksentrisitas vertek merupakan jarak maksimum

dari suatu vertek ke vertek lainnya (Mujiono,2020).

Kelebihan selanjutnya, dapat mengetahui sifat-sifat graf, seperti graf bipartit,

yaitu graf yang verteknya dapat dibagi menjadi 2 himpunan sedemikian sehingga

tidak ada edge yang menghubungkan 2 vertek dalam himpunan yang sama. Graf

koprima juga memiliki diameter 2, yaitu jarak maksimum antara 2 vertek mana-

pun dalam graf tersebut adalah 2. Selain itu, memiliki radius 1, yaitu jarak mini-

mum suatu vertek dengan vertek lainnya dalam graf tersebut adalah 1. Dan memiliki

cakupan 1, yaitu setiap vertek dalam graf tersebut dapat dijangkau oleh setidaknya

1 vertek lainnya.

Oleh karena itu, dipilih graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi

dengan n adalah bilangan prima ganjil, n = 2k, dan n = 2p, karena saat menghitung

indeks konektivitasnya lebih mudah, dengan mengetahui derajat dan eksentrisitas

dari setiap vertek, yang dapat ditentukan berdasarkan sifat-sifat bilangan prima
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yang digunakan dalam perhitungannya (Nurhabibah et al., 2021). Selain itu juga,

memiliki struktur yang lebih sederhana, karena terdapat banyak elemen grup yang

ordernya relatif prima, sehingga akan banyak juga edge yang menghubungkan vertek-

verteknya (Zahidah et al.,2021). Kemudian, graf koprima sering digunakan dalam

penelitian matematika, guna menganalisis sifat pada grup dan keterkaitan lainnya

dalam bidang matematika, seperti kombinatorika dan teori bilangan (Nurhabibah

et al.,2021).

Akibat dari salah satu inovasi Galois dalam membangun keterkaitan antara

grup dan graf, yakni dapat membuka jalan bagi perkembangan teori graf dengan

struktur aljabar, termasuk grup. Salah satu pengembangan teori graf dengan teori

grup adalah graf koprima pada grup quaternion tergeneralisasi, yang dikenalkan

oleh Zahidah, dkk. pada tahun 2021. Zahidah, dkk. memperkenalkan konsep

baru teori graf dengan teori grup melalui jurnal berjudul ”Connectivity Indices of

Coprime Graph of Generalized Quaternion Group”. Jurnal yang diteliti Zahidah,

dkk. menjadi rujukan utama penulis dalam pembuatan skripsi ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Zahidah, dkk. dan Nurhabibah,

dkk, dipilih graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi di mana n adalah

bilangan prima ganjil, n = 2k dengan k bilangan asli (Zahidah et al., 2021), dan

n = 2p dengan p adalah bilangan prima lainnya (Nurhabibah et al.,2021), di mana

masing-masing merupakan graf tripartit dan graf bintang.

Skripsi ini memperkenalkan konsep grup quaternion tergeneralisasi pada

graf koprima. Selanjutnya, pembahasan dilanjutkan dengan ditentukannya bentuk

graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi, bergantung pada order elemennya.

Bentuk graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi diterapkan pada indeks

konektivitas, berdasarkan kelas partisi dengan deskripsi dan contohnya. Kemudian,
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diakhiri dengan mengembangkan penelitian dengan mengganti n = 2p dengan p

adalah bilangan prima lainnya, guna mendapatkan bentuk graf koprima lainnya,

kemudian dicari indeks konektivitasnya.

1.2. Batasan Masalah

Judul skripsi ini adalah indeks-indeks konektivitas dari graf koprima dari

grup quaternion tergeneralisasi, dengan bentuk graf koprima dibatasi hanya dengan

n adalah bilangan prima ganjil, n = 2k dengan k bilangan asli, n = 2p dengan p

adalah bilangan prima lainnya. Dilanjutkan dengan pembahasan graf koprima atas

grup quaternion tergeneralisasi, dan mencari 6 indeks konektivitas dari graf koprima

atas grup quaternion tergeneralisasi, yakni Indeks Zagreb Pertama, Indeks Zagreb

Kedua, Indeks Wiener, Indeks hyper-Wiener, Indeks Harary, dan Indeks Szeged.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan di atas,

kemudian dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dan sifat graf koprima atas Q4n dengan n adalah bilangan

prima ganjil, n = 2k di mana k adalah bilangan asli, n = 2p di mana p adalah

bilangan prima lainnya?

2. Bagaimana indeks-indeks konektivitas dari graf koprima atas Q4n dengan n

adalah bilangan prima ganjil dan n = 2k di mana k adalah bilangan asli?

3. Bagaimana indeks-indeks konektivitas dari graf koprima atas Q4n dengan

n = 2p di mana p adalah bilangan prima lainnya?
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1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari tentang bentuk dan sifat graf koprima atas Q4n dengan n adalah

bilangan prima ganjil, n = 2k di mana k adalah bilangan asli, n = 2p di mana

p adalah bilangan prima lainnya.

2. Mempelajari tentang indeks-indeks konektivitas pada graf koprima atas Q4n

dengan n adalah bilangan prima ganjil dan n = 2k di mana k adalah bilangan

asli.

3. Mempelajari tentang indeks-indeks konektivitas pada graf koprima atas Q4n

dengan n = 2p di mana p adalah bilangan prima lainnya.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman terkait bentuk dan sifat graf koprima atas Q4n dengan

n bilangan prima ganjil, n = 2k di mana k bilangan asli, n = 2p dengan p

bilangan prima lainnya.

2. Memberikan pemahaman terkait indeks-indeks konektivitas dari graf koprima

atas Q4n dengan n bilangan prima ganjil dan n = 2k dengan k bilangan asli.

3. Memberikan pemahaman terkait indeks-indeks konektivitas dari graf koprima

atas Q4n dengan n = 2p dengan p bilangan prima lainnya.
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1.6. Tinjauan Pustaka

Sebagai acuan yang digunakan penulis untuk landasan teori dalam penulisan

skripsi ini bersumber dari buku, makalah, jurnal, dan skripsi.

1. Jurnal karya Arif Munandar (2023) dengan judul Some Properties on Coprime

Graph of Generalized Quaternion Groups membahas tentang grup quaternion

tergeneralisasi dan graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi.

2. Jurnal karya Nurhabibah, Abdul Gazir Syarifudin, dan I Gede Adithya Wisnu

Wardhana (2021) dengan judul Some Results of The Coprime Graph of a

Generalized Quaternion Group Q4n membahas tentang beberapa bentuk graf

koprima atas grup quaternion tergeneralisasi.

3. Jurnal karya Siti Zahidah, Dwi Mifta Mahanani, dan Karine Lutfiah Oktaviana

(2020) dengan judul Connectivity Indices of Coprime Graph of Generalized

Quaternion Group membahas tentang indeks konektivitas pada graf koprima

atas grup quaternion tergeneralisasi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat perbedaan penelitian penulis

dengan penelitian sebelumnya, yakni melanjutkan pengembangan penelitian dengan

mencari indeks konektivitas pada graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi

dengan mengangkat kasus khusus dalam pembentukan graf dengan n = 2p di mana

p bilangan prima lainnya.

Selanjutnya, akan dijelaskan dalam tabel mengenai perbedaan dan persamaan

yang dilakukan penulis dalam penelitiannya dengan rujukan yang penulis cantumkan,

berikut diberikan tabel persamaan dan perbedaan penelitian.
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Tabel 1.1 Tabel Persamaan dan Perbedaan

No Judul Penulis Persamaan Perbedaan

1

Connectivity

Indices of

Coprime

Graph of

Generalized

Quaternion

Group

Siti Zahidah,

Dwi Mifta

Mahanani,

dan Karine

Lutfiah

Oktaviana

Membahas indeks

konektivitas pada

graf koprima atas

Q4n dengan n

adalah bilangan

prima ganjil

dan n = 2k.

Menambahkan

bentuk graf

koprima dengan

n = 2p dengan

p adalah bilangan

prima lainnya.

2

Some Results

of The

Coprime

Graph of a

Generalized

Quaternion

Group Q4n

Nurhabibah,

Abdul Gazir

Syarifudin,

dan I Gede

Adithya

Wisnu

Wardhana

Membahas bentuk

graf koprima

dengan n = 2p

dengan p adalah

bilangan prima

lainnya.

Membahas Indeks

konektivitas dari

bentuk graf

koprima dengan

n = 2p dengan

p adalah bilangan

prima lainnya.

3

Some

Properties on

Coprime

Graph of

Generalized

Quaternion

Groups

Arif

Munandar

Membahas order

elemen graf

koprima atas

Q4n dengan n

adalah bilangan

prima ganjil dan

n = 2k.

Membahas indeks

konektivitas pada

graf koprima

atas Q4n dengan

n adalah bilangan

prima ganjil dan

n = 2k.
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1.7. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur diambil

dari buku referensi, jurnal terkait topik penelitian, yaitu konsep dasar grup quaternion

tergeneralisasi, graf koprima, indeks konektivitas, indeks konektivitas pada graf

koprima atas grup quaternion tergeneralisasi, dan melihat pola yang sudah ditemukan

oleh Nurhabibah, dkk, kemudian dicari indeks konektivitas dengan n yang berbeda.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penulisan ini adalah:

1. Membahas konsep dasar dari grup, graf, dan indeks konektivitas.

2. Membahas konsep dasar yang ada pada grup quaternion tergeneralisasi.

3. Membahas graf koprima dengan n bilangan prima ganjil, n = 2k dengan k

bilangan asli, n = 2p dengan p bilangan prima lainnya.

4. Membahas indeks-indeks konektivitas, yakni Indeks Zagreb Pertama, Indeks

Zagreb Kedua, Indeks Wiener, Indeks hyper-Wiener, Indeks Harary, serta

Indeks Szeged.

5. Membahas indeks-indeks konektivitas pada graf koprima atas grup quaternion

tergeneralisasi dengan n adalah bilangan prima ganjil.

6. Membahas indeks-indeks konektivitas pada graf koprima atas grup quaternion

tergeneralisasi dengan n = 2k dengan k adalah bilangan asli.

7. Dengan melihat pola yang sudah ditemukan oleh Nurhabibah, dkk (2022),

kemudian dicari 6 indeks konektivitas pada graf koprima atas grup quaternion

tergeneralisasi dengan n = 2p dengan p bilangan prima lainnya.
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Gambar 1.1 Skema Metode Penelitian

1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini

terbagi menjadi empat bab, yaitu sebagai berikut:

BAB 1: Bab ini membahas terkait latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,

dan sistematika penulisan.

BAB 2: Bab ini membahas terkait dasar dari FPB, saling prima, grup, graf, dan

indeks konektivitas.

BAB 3: Bab ini membahas terkait dasar-dasar grup quaternion tergeneralisasi, graf

koprima atas grup quaternion tergeneralisasi, serta indeks konektivitas pada graf

koprima atas grup quaternion tergeneralisasi dengan n adalah bilangan prima ganjil,

n = 2k dengan k adalah bilangan asli, dan n = 2p dengan p adalah bilangan prima

lainnya.

BAB 4: Bab ini berisikan terkait kesimpulan penelitian dan saran dari penulis

terhadap pengembangan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

Bab penutup ini memberikan kesimpulan dan saran-saran yang dapat diambil

berdasarkan materi-materi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

4.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan pembuatan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Graf koprima dibentuk melalui proses vertek yang terdiri dari semua elemen

dalam grup quaternion tergeneralisasi dan 2 vertek akan adjacent jika dan

hanya jika FPB ordernya saling prima. Selain itu, proses pembentukan partisi

pada graf koprima atas grup quaternion tergeneralisasi dapat menentukan

sifat dan bentuk graf koprima, seperti graf bintang dan graf tripartit yang

cenderung memiliki struktur yang lebih sederhana.

2. Indeks konektivitas pada graf koprima dari Q4n dengan n bilangan prima

ganjil dan n = 2k dapat dihitung dengan memperhatikan proses partisi pada

elemen grup Q4n. Akibatnya, akan menunjukkan sifat dan bentuk dari graf

koprima sesuai dengan pensubstitusian nilai n. Selanjutnya, dapat dilihat

derajat dan jarak yang dimiliki oleh setiap vertek dalam graf tersebut. Derajat

yang dimiliki setiap vertek, bergantung pada edge yang menghubungkan suatu

vertek dengan vertek lainnya. Begitupun dengan jarak yang dimiliki setiap

vertek.
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3. Indeks konektivitas pada graf koprima atas Q4n dengan n = 2p dapat dihitung

dengan memperhatikan proses partisi setiap elemen pada Q4n yang lebih

kompleks. Oleh karena itu, diperoleh sifat dan bentuk graf koprima, yakni

graf tripartit. Selanjutnya, dilakukan hal yang sama dengan melihat banyaknya

derajat dan jarak yang dimiliki setiap vertek dalam graf. Kemudian, dicari 6

indeks konektivitasnya.

4.2. Saran

Saran yang dapat disampaikan untuk penenelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat membahas tentang sifat dan bentuk graf koprima

atas grup quaternion tergeneralisasi dengan n = pk11 pk22 · · · pkmm di mana p1 ̸=

2 dan pi adalah bilangan prima lainnya.

2. Penelitian selanjutnya dapat mencari 6 indeks konektivitas dari graf koprima

atas grup quaternion tergeneralisasi dengan n = pk11 pk22 · · · pkmm di mana pi ̸= 2

dan pi adalah bilangan prima lainnya.
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